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Abstrak

Penelitian ini membahas self-injury pada mahasiswa yang dipicu oleh kurangnya dukungan sosial,
serta peran kelembagaan sosial dalam mengatasi permasalahan ini. Studi ini menggunakan
metode studi literatur dengan menganalisis berbagai sumber yang relevan. Berdasarkan kajian
literatur, mahasiswa yang memiliki dukungan sosial yang rendah lebih rentan mengalami tekanan
emosional yang memicu depresi karena adanya perasaan terisolasi sehingga mengalami stres
emosional yang berlebihan, serta sulit untuk mengendalikan tekanan akademik dan personal,
yang dalam beberapa kasus dapat memicu potensi bunuh diri. Lembaga sosial seperti keluarga
dan institusi pendidikan sangat penting untuk memberikan dukungan psikologis dan
menciptakan lingkungan yang lebih suportif. Kesimpulannya, dengan meningkatkan dukungan
sosial dan peran kelembagaan sosial dalam kehidupan mahasiswa, risiko self-injury dapat
berkurang dan kesejahteraan mental mahasiswa semakin meningkat.

Kata Kunci: self-injury, mahasiswa, kelembagaan sosial, dukungan sosial, depresi.

PENDAHULUAN kelompok  yang rentan  karena

Perilaku melukai diri sendiri menghadapi berbagai tantangan dalam
semakin sering ditemukan di kalangan aspek akademik, sosial, dan pribadi.
mahasiswa. Tindakan ini umumnya Salah satu faktor utama yang memicu
dilakukan sebagai cara untuk mengatasi perilaku ini adalah kurangnya dukungan
tekanan emosional yang sulit sosial dari keluarga, teman, serta
dikendalikan. Mahasiswa  menjadi
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lingkungan kampus (Sari & Rahmasari,
2022).

Dukungan  sosial berperan
penting dalam menjaga kesehatan
mental individu. Mahasiswa yang
memiliki jaringan sosial yang baik

cenderung lebih mampu menghadapi
stres dan memiliki kesejahteraan
psikologis yang lebih stabil. Sebaliknya,
mahasiswa yang merasa terisolasi lebih
berisiko melakukan self-injury sebagai
bentuk pelampiasan tekanan emosional
dan ketidakmampuan dalam mengatasi
masalah (Sundawati & Oktaviana, 2024).
Selain itu, peran lembaga sosial seperti
keluarga dan institusi pendidikan juga
sangat penting dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung kesehatan
mental mahasiswa. Institusi pendidikan
yang menyediakan layanan bimbingan
konseling, dukungan psikologis, serta
program kesehatan mental dapat
membantu mahasiswa mengembangkan
cara yang lebih positif dalam mengelola
tekanan akademik dan sosial (Ratida et
al, 2023).

Walaupun perilaku self-injury
telah menjadi perhatian dalam berbagai
penelitian, masih terdapat keterbatasan
dalam memahami bagaimana lembaga
sosial dapat membantu mencegah dan
menangani masalah ini, terutama di
lingkungan mahasiswa. Oleh karena itu,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis  faktor  sosial  yang
berkontribusi terhadap perilaku self-
injury akibat kurangnya dukungan sosial
serta mengeksplorasi peran lembaga
sosial dalam wupaya pencegahan dan
penanganannya. Dengan menggunakan
metode studi literatur, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai faktor sosial yang
mempengaruhi  perilaku ini serta
memberikan rekomendasi kebijakan
untuk mengurangi risikonya dalam
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kehidupan akademik (Darujati &
Handoyo, 2024).
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan metode
studi literatur untuk menganalisis
fenomena self-injury pada mahasiswa
akibat minimnya dukungan sosial serta
peran lembaga sosial dalam pencegahan
dan penanganannya. Studi literatur
bertujuan untuk mengumpulkan,
menelaah, serta mensintesis berbagai
temuan dari sumber ilmiah yang relevan
guna memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam mengenai topik yang
diteliti (Snyder, 2019).

Sumber data dalam penelitian ini
meliputi artikel jurnal, serta laporan
penelitian yang telah dipublikasikan
dalam 10 tahun terakhir. Pemilihan
literatur dilakukan menggunakan teknik

purposive sampling, yaitu memilih
sumber yang memenuhi kriteria
relevansi dengan permasalahan

penelitian, kredibilitas, serta publikasi
dalam jurnal yang telah terakreditasi
(Palinkas et al.,, 2015).

Pengumpulan data dilakukan
dengan menelusuri berbagai basis data
akademik seperti Google Scholar. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan
teknik analisis isi (content analysis),
yang bertujuan untuk mengidentifikasi
pola, tema utama, serta hubungan antar
konsep dalam berbagai sumber literatur
yang dikaji (Bowen, 2009). Analisis
dilakukan secara sistematis dengan
meninjau teori, serta implikasi yang
dapat diterapkan dalam mendukung
peran lembaga sosial dalam mengurangi
risiko self-injury pada mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Faktor Penyebab Self-Injury
pada Mahasiswa dalam Konteks
Dukungan Sosial

Dukungan sosial memainkan
peran yang sangat penting dalam
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menjaga kesehatan mental individu. Bagi
mahasiswa, sumber dukungan ini dapat
berasal dari keluarga, teman, serta
lingkungan akademis. Ketidakcukupan
dukungan sosial telah diidentifikasi
sebagai salah satu penyebab utama yang
mendorong perilaku self-injury.
Mahasiswa yang merasa minim
dukungan dari orang-orang di sekitarnya
cenderung lebih rentan terhadap
tindakan menyakiti diri sendiri (Astuti et
al, 2013). Hal ini disebabkan oleh
perasaan Kkesepian dan keterasingan
yang dapat memperburuk kondisi
emosional mereka. Selain itu, peran
orang tua, terutama sosok ibu, memiliki
dampak yang signifikan dalam mencegah
perilaku self-injury. Penelitian
menunjukkan bahwa kurangnya
keterlibatan orang tua, khususnya ibu,
dapat meningkatkan risiko mahasiswa
terlibat dalam perilaku ini. Hal ini terjadi
karena kurangnya perhatian dan
dukungan emosional yang seharusnya
diberikan oleh orang tua, sehingga
mahasiswa merasa tidak memiliki
tempat untuk berbagi perasaan dan
masalah yang dihadapi. Akibatnya,
mereka mencari pelarian melalui
tindakan melukai diri sendiri sebagai
bentuk ekspresi dari tekanan yang
dialami. Pengalaman traumatis di masa

lalu juga berkontribusi terhadap
munculnya perilaku self-injury. Trauma
seperti kekerasan fisik, pelecehan

seksual, atau penelantaran emosional
dapat meninggalkan dampak yang
mendalam pada individu. Tanpa
dukungan sosial yang memadai untuk
mengatasi trauma tersebut, mahasiswa
mungkin merasa terjebak dalam
perasaan negatif yang mendalam, yang
kemudian mendorong mereka untuk
melakukan self-injury sebagai cara untuk
mengalihkan atau mengendalikan rasa
sakit emosional yang dirasakan. Selain
faktor-faktor tersebut, ketidakmampuan
dalam mengatur emosi juga menjadi
penyebab signifikan dari perilaku self-
injury. Mahasiswa yang tidak memiliki
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keterampilan yang cukup dalam
mengelola emosi negatif seperti
kemarahan, kesedihan, atau frustrasi,
cenderung mencari cara instan untuk
meredakan perasaan tersebut. Dalam
konteks  ini, perilaku  self-injury
dipandang sebagai suatu mekanisme
koping yang cepat meskipun memiliki
dampak yang merugikan. Minimnya
dukungan sosial memperburuk keadaan
ini, karena individu tidak memiliki akses
kepada sumber daya eksternal yang
dapat membantu mereka dalam
menghadapi emosi yang sulit. Secara
keseluruhan, kurangnya dukungan dari
keluarga, teman, dan lingkungan sekitar,
ditambah dengan pengalaman traumatis
serta ketidakmampuan dalam mengelola
emosi, merupakan faktor-faktor utama
yang berkontribusi terhadap perilaku
melukai diri sendiri di kalangan
mahasiswa. Oleh karena itu, sangat
penting untuk meningkatkan kesadaran
mengenai signifikansi dukungan sosial
dan menyediakan sumber daya yang
memadai bagi mahasiswa agar mereka
dapat mengatasi tekanan emosional yang
mereka hadapi.

2. Hubungan Antara Tingkat
Depresi dan Perilaku Self-Injury pada
Mahasiswa

Depresi merupakan gangguan
suasana hati yang ditandai dengan
perasaan sedih yang mendalam,
hilangnya minat atau kesenangan dalam
aktivitas sehari-hari, serta penurunan
energi. Di kalangan mahasiswa, depresi
dapat dipicu oleh berbagai faktor, seperti
tekanan akademis, masalah finansial,
dan kesulitan dalam hubungan sosial.
Penelitian menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara tingkat
depresi dan perilaku melukai diri.
Mahasiswa yang mengalami depresi
memiliki risiko yang lebih tinggi untuk
terlibat dalam perilaku self-injury.
Sebuah studi menemukan bahwa 21,4%
dari 393 mahasiswa yang terlibat dalam
perilaku melukai diri sebagai respons
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terhadap tekanan yang mereka hadapi
(Wahyuni et al, 2020). Temuan ini
menunjukkan bahwa depresi dapat
berfungsi sebagai pemicu utama perilaku
melukai diri. Mahasiswa yang merasa
tertekan dan tidak mampu mengatasi
perasaan negatif mungkin melihat
perilaku melukai diri sebagai cara untuk
mengalihkan perhatian dari rasa sakit
emosional yang mereka alami. Selain itu,
individu dengan depresi cenderung
memiliki keinginan untuk melakukan
self-harm (Chinthia Ghayatry Rolanda
Aswin Pohan, 2019). Hal ini menegaskan
adanya korelasi positif antara depresi
dan perilaku melukai diri. Depresi dapat
membuat individu merasa putus asa dan
tidak berdaya, yang pada akhirnya
mendorong mereka untuk mencari
pelarian melalui tindakan melukai diri.
Mekanisme yang mendasari hubungan
antara depresi dan perilaku melukai diri
dapat dijelaskan melalui beberapa teori.
Salah satunya adalah teori regulasi afek,
di mana individu menggunakan perilaku
melukai diri sebagai cara untuk
mengurangi atau mengendalikan emosi
negatif yang intens. Dalam kondisi
depresi, individu sering kali mengalami
emosi negatif yang berlebihan dan
merasa kesulitan untuk mengatasinya.

3. Fungsi Kelembagaan Sosial
dalam Upaya Pencegahan Self-Injury
dan Penanganan Depresi di Kalangan
Mahasiswa

Kelembagaan sosial memiliki
peranan yang krusial dalam menangani
isu kesehatan mental di kalangan
mahasiswa, termasuk dalam pencegahan
perilaku self-injury dan penanganan
depresi. Berbagai lembaga seperti
universitas, organisasi kemahasiswaan,
dan komunitas sosial berpotensi
menciptakan suasana yang mendukung
mahasiswa dalam menghadapi tekanan
emosional. Dukungan dari kelembagaan
sosial tidak hanya berfungsi sebagai
langkah pencegahan, tetapi juga sebagai
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intervensi untuk menangani kasus yang
telah muncul. Institusi pendidikan,
terutama universitas, memiliki tanggung

jawab yang signifikan dalam
membangun lingkungan yang
mendukung kesehatan mental
mahasiswa. Universitas perlu
menyediakan layanan konseling dan
program kesehatan mental sebagai
bagian dari strategi pencegahan.

Layanan konseling kampus berperan
sebagai ruang aman bagi mahasiswa
untuk  mengekspresikan  perasaan,
menerima dukungan emosional, dan
mencari solusi atas masalah yang
dihadapi (Kemendikbud, 2021). Kampus
yang memberikan akses mudah ke
layanan konseling menunjukkan
penurunan yang signifikan dalam kasus
self-injury di kalangan mahasiswanya
(Rahmawati et al, 2020). Layanan ini
menjadi  sarana  penting  dalam
mendeteksi gejala depresi dan perilaku
melukai diri secara dini. Selain itu,
pelatihan keterampilan coping dan
manajemen stres yang diadakan oleh
universitas dapat memperkuat
ketahanan psikologis mahasiswa
terhadap tekanan baik akademik
maupun non-akademik. Program
mentoring yang melibatkan dosen
pembimbing akademik juga berperan
dalam upaya pencegahan. Mahasiswa
yang merasa didukung oleh dosen atau
mentor cenderung lebih terbuka untuk
membahas masalah pribadi mereka.
Hubungan yang harmonis antara
mahasiswa dan dosen dapat mengurangi
risiko perilaku self-injury (Setyawan et
al, 2022). Kelembagaan sosial
memainkan peran krusial dalam upaya
pencegahan dan penanganan self-injury
serta depresi di kalangan mahasiswa.
Institusi pendidikan, organisasi
mahasiswa, pusat konseling, dan
keluarga perlu bekerja sama secara
sinergis untuk membangun lingkungan
yang mendukung. Dengan pendekatan
yang holistik, mahasiswa akan



NUSANTARA : Jurnal llmu Pengetahuan Sosial, 12 (4) (2025): 1452-1457

merasakan dukungan, sehingga
kemungkinan terjadinya self-injury dan
depresi dapat dikurangi.

SIMPULAN

Self-injury di kalangan
mahasiswa merupakan permasalahan
yang dipengaruhi oleh rendahnya
dukungan sosial. Kurangnya interaksi
yang positif dengan keluarga, teman
sebaya, dan lingkungan akademik dapat
menyebabkan peningkatan stres,
kecemasan, serta depresi, yang pada
akhirnya mendorong individu untuk
melukai diri sendiri sebagai cara
mengatasi tekanan emosional. Dukungan
sosial yang baik memainkan peran
penting dalam membantu mahasiswa
menghadapi tantangan akademik dan
psikologis dengan lebih efektif. Selain itu,
keberadaan kelembagaan sosial seperti
keluarga dan institusi pendidikan sangat

diperlukan dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung
kesejahteraan = mental = mahasiswa.

Keluarga yang memiliki komunikasi yang
terbuka serta memberikan dukungan
emosional dapat membantu mahasiswa
mengelola tekanan dengan lebih baik. Di
sisi lain, institusi pendidikan yang
menyediakan layanan konseling dan
program pendampingan dapat
membantu mengurangi risiko self-injury.
Oleh karena itu, penguatan dukungan
sosial serta peran kelembagaan sosial
sangat penting dalam mencegah dan
menangani fenomena ini. Langkah-
langkah yang dapat dilakukan mencakup
penguatan komunitas, peningkatan
akses layanan kesehatan mental di
lingkungan akademik, serta edukasi
mengenai pentingnya komunikasi dalam
menghadapi masalah psikologis.
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